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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

2.1 Kota Tegal  

2.1.1 Kondisi Geografis dan Administrastif  

Kota Tegal merupakan salah satu bagian wilayah dari Provinsi Jawa Tengah. 

Kota Tegal berada di ujung barat dengan luas daerah tahun 2020 seluas 39,24 km2 

atau sekitar 0,12 persen dari Jawa Tengah. Secara geografis, Kota Tegal terletak 

pada 06o50’21” sampai 06o54’00” garis Lintang Selatan dan 109o04’28” sampai 

109o09’41” garis Bujur Timur. Posisi Kota Tegal berada di pertigaan jalur 

Purwokerto – Jakarta dan Semarang – Jakarta. Kota ini memiliki ketinggian 

permukaan air laut ± 3 meter dengan topografi dataran renda dan dialiri oleh sungai 

Ketiwon, Kaligangsa, Gung dan Kemir.  

Secara administratif, kabupaten yang berbatasan langsung dengan Kota Tegal, 

yaitu:  

1. Di sebelah Timur dengan Kabupaten Pemalang  

2. Di sebelah Selatan dengan Kabupaten Tegal  

3. Di sebelah Barat dengan Kabupaten Brebes, dan  

4. Di sebelah Utara dengan Laut Jawa  

(BPS Kota Tegal, 2022)  
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Gambar 2. 1  

Peta Wilayah Kota Tegal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Yusrizal David 

 

Secara administrasi, Kota Tegal terbagi menjadi 4 kecamatan, 27 kelurahan, 

163 RW dan 1.104 RT. Berikut adalah daftar kecamatan dan kelurahan yang ada di 

Kota Tegal. Adapun wilayah kecamatan terluas adalah Kecamatan Margadana 

dengan luas sebesar 13,29 km2 atau sekitar 33,87% dari luas wilayah Kota Tegal 
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Tabel 2. 1  

Luas Daerah Kecamatan di Kota Tegal Tahun 2023 

Kecamatan  Luas Wilayah 

(km2) 

Persentase 

terhadap Luas 

Kota (%) 

Jumlah 

Kelurahan 

Tegal Selatan 6,37 16,23 8 

Tegal Timur  7,26 18,50 5 

Tegal Barat  12,32 31,40 7 

Margadana 13,29 33,87 7 

Kota Tegal 39,24 100 27 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Tegal, 2024 

Berikut adalah daftar Kecamatan dan Kelurahan di Kota Tegal 

Tabel 2. 2  

Daftar Kecamatan dan Kelurahan di Kota Tegal 

No Kecamatan Kelurahan 

1.  Tegal Selatan   Kalinyamat Wetan 

 Kelurahan Bandung 

 Kelurahan Debong Kidul 

 Kelurahan Tunon  

 Kelurahan Keturen 

 Kelurahan Debong Kulon 

 Kelurahan Debong Tengah  

 Kelurahan Randugunting 

2. Tegal Timur   Kejambon  

 Slerok 
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No Kecamatan Kelurahan 

 Panggung 

 Mangkukusuman  

 Mintaragen  

3. Tegal Barat  Pesurungan Kidul  

 Debong Lor  

 Kemandungan  

 Pekauman  

 Kraton 

 Tegalsari 

 Muarareja 

4. Margadana  Kaligangsa 

 Kerandon 

 Cabawan 

 Margadana 

 Kalinyamat Kulon 

 Sumurpanggang 

 Pesurungan Lor 

 

2.1.2 Kondisi Demografis 

Kota Tegal dikenal sebagai Kota Bahari merupakan Kota terpadat kedua di 

Provinsi Jawa Tengah. Pada tahun 2023, Kota Tegal memiliki angka kepadatan 

penduduk yang mencapai 7.461 jiwa per kilometer persegi dengan jumlah 

penduduk 292.778 jiwa. Jumlah tersebut naik sebanyak 1.790 orang atau sekitar 

0,6% dibandingkan tahun 2022. Jumlah tersebut terdiri atas 147.714 laki-laki- 
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(50,4%) dan 145.046 perempuan (49,6%). Dari perbandingan tersebut diperoleh 

rasio jenis kelamin sebesar 101,83. Artinya pada setiap sekitar 102 penduduk laki-

laki terdapat 100 penduduk perempuan.  

Tabel 2. 3  

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Kota Tegal 2023 

Kecamatan Jumlah Penduduk Menurut Jenis 

Kelamin 

Sex 

Ratio 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

Tegal Selatan 36.562 35.360 71.922 103,40 

Tegal Timur  43.759 43.676 87.435 100,19 

Tegal Barat  35.249 34.979 70.288 100.77 

Margadana 32.144 31.049 63.193 103,53 

Kota Tegal 147.714 145.045 292.778 101,83 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Tegal, 2024 

Pada tahun 2023,persentase jumlah penduduk terbesar menurut kecamatan di 

Kota Tegal terdapat pada Kecamatan Tegal Timur sebesar 29,86%. Persentase ini 

berbanding lurus dengan kepadatan penduduk yang terjadi di Kecamatan tersebut. 

Kepadatan Kecamatan Tegal Timur mencapai 12.043 jiwa/km2. Artinya setiap 1 

km2 di Kecamatan Tegal Timur terdapat sekitar 12.043 jiwa.  
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Tabel 2. 4  

Kepadatan Penduduk per Kecamatan di Kota Tegal 2023 

Kecamatan Persentase 

Penduduk (%) 

Kepadatan 

Penduduk 

(Jiwa/km2) 

Tegal Selatan  24,57 11.291 

Tegal Timur  29,86 12.043 

Tegal Barat  23,99 5.700 

Margadana 21,58 4.755 

Kota Tegal  100,00 7.461 

  Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Tegal, 2024 

2.1.3 Kondisi Perekonomian  

Dari segi kesejahteraan sosial, masyarakat Kota Tegal masih banyak yang 

berada pada garis kemiskinan. Tingkat kemiskinan Kota Tegal pada tahun 2023 

sebesar 7,68% penduduk Kota Tegal hidup di bawah garis kemiskinan. Dalam 

kurun waktu 2015-2019, persentase kemiskinan di Kota Tegal di Kota Tegal terus 

mengalami penurunan, tetapi melonjak pada periode 2020-2021 akibat pandemi 

Covid-19. Dengan meredanya pandemi pada tahun 2022, tingkat kemiskinan 

kembali turun pada angka 7,91% dan menjadi 7,68% pada tahun 2023. 
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Gambar 2. 2 Tingkat Kemiskinan di Kota Tegal Tahun 2015-2023 

  

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Tegal, 2023 

Namun, jumlah keluarga di Kota Tegal yang termasuk kategori keluarga pra-

sejahtera pada tahun 2023 masih sangat tinggi, yaitu 4.549 keluarga. Jumlah 

keluarga pra-sejahtera terbanyak berada di Kecamatan Tegal Selatan yaitu sebanyak 

1.801 keluarga atau sekitar 9,8% dari jumlah keluarga di Kecamatan tersebut.  

Tabel 2. 5  

Klasifikasi Keluarga di Kota Tegal Tahun 2023 

Kecamatan Keluarga Pra 

Sejahtera 

Keluarga 

Sejahtera 

Jumlah 

Tegal Selatan  1.801 16.805 18.606 

Tegal Timur  1.157 20.581 21.738 

Tegal Barat 500 17.055 17.555 

Margadana 1.091 10.885 11.976 

Kota Tegal 4.549 65.326 69.875 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Tegal, 2024 

Jika dilihat dari partisipasi angkatan kerja menurut jenis kelamin, laki-lai 

memiliki tingkat partisipasi lebih tinggi dibanding perempuan. Pada tahun 2023, 
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66,64% angkatan kerja di Kota Tegal masih memiliki pendidikan terakhir sekolah 

dasar ke bawah. Hal ini mengindikasikan kualitas angkatan kerja Kota Tegal yang 

masih rendah. Adapun status pekerjaan utamanya, 63,61% (dibandingkan dengan 

total penduduk berumur 15 tahun ke atas yang bekerja) penduduk yang bekerja di 

Kota Tegal berstatus sebagai buruh/karyawan/pegawai. Sisanya sebagai wirausaha, 

petani dan pekerja keluarga yang tidak dibayar. 

2.2 Pantai Pulo Kodok Kota Tegal  

Pantai Pulo Kodok Kota Tegal berlokasi di wilayah Kelurahan Panggung, 

Kecamatan Tegal Timur, Kota Tegal. Pantai Pulo Kodok merupakan pantai paling 

timur di Kota Tegal. Masyarakat Kota Tegal telah mengenal Pantai Pulo Kodok 

sejak tahun 2010-an. Awalnya pantai ini bernama Pantai Martoloyo, lalu berubah 

nama menjadi Pantai Pulo Kodok. Nama Pantai Pulo Kodok berasal dari kebiasaan 

para pemancing tambak di sekitar pantai yang sering berpindah-pindah dengan cara 

melompat seperti lompatan katak. Sumber lainnya menyebutkan bahwa pemberian 

nama Pantai Pulo Kodok karena pada masa lalu banyak katak di sekitar pantai. Di 

komplek pantai ini terdapat muara Sungai Ketiwon, sungai sodetan Kali Gug yang 

mengalir menuju laut Jawa dan menjadi batas alamiah antara Kota Tegal dengan 

Kabupaten Tegal. Selain itu, di komplek pantai ini juga terdapat tambak udang dan 

ikan yang dibudidaya oleh masyarakat setempat.  

Pantai Pulo Kodok Kota Tegal selain sebagai destinasi wisata pantai juga 

dikenal sebagai tempat terapi kesehatan. Konon air laut Pantai Pulo Kodok Kota 

Tegal memiliki khasiat untuk terapi berbagai penyakit. Terapi kesehatan dilakukan 

dengan cara berendam air laut Pantai Pulo Kodok Kota Tegal. Beberapa masyarakat 
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percaya bahwa berendam air laut di Pantai Pulo Kodok dapat menyembuhkan 

penyakit tertentu seperti asam urat dan stroke.  

Pantai Pulo Kodok Kota Tegal memiliki visi yaitu tercapainya tempat wisata 

pantai yang nyaman, aman, sejuk, indah, bersih, menarik, ramai, menyenangkan 

dan menjadi kenangan indah. Pantai Pulo Kodok Kota Tegal dikelola oleh Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga dan Pariwisata Kota Tegal melalui bidang pariwisata 

bersama dengan kelompok sadar wisata. Kelompok sadar wisata Pantai Pulo Kodok 

merupakan masyarakat yang ada di sekitar Pantai Pulo Kodok Kota Tegal. Anggota 

Kelompok Sadar Wisata (pokdarwis) Kota Tegal memiliki anggota kepengurusan 

berjumlah 22 orang. Anggota tersebut berasal dari 11 RT dimana setiap RT dipilih 

2 orang. Berikut pengurus kelompok sadar wisata (pokdarwis) yang mengelola 

Pantai Pulo Kodok Kota Tegal:  

1. Ketua    : Pak Budiyanto  

2. Sekretaris   : Pak Nino  

3. Bendahara I   : Pak Kasiran 

4. Bendahara II   : Pak Yadi  

5. Keamanan   : Pak Toniran dan Pak Pian  

6. Kebersihan   : Pak Udin dan Pak Purwanto 

7. Anggota 

Tiket masuk Pantai Pulo Kodok Kota Tegal pada hari biasa, dewasa dikenakan 

biaya masuk sebesar Rp 3.000 sedangkan anak-anak dikenakan biaya sebesar Rp 
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2.000. Pada hari Minggu atau hari Libur, dewasa dikenakan biaya Rp 5.000 

sedangkan anak-anak dikenakan biaya sebesar Rp 3.000 
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